Satu pertanyaan yang sering beredar dimana-mana adalah KARTUN/BUSA TELOR untuk dipakai dalam
hal akustik. Keefektifannya? TIDAK EFEKTIF!

1. Tidak tahan api sama sekali. Menjadikan studio/ruangan lebih mudah terbakar.
2. Untuk noise control, tidak padat/keras untuk dapat menahan suara.

3. Untuk penyerapan, silahkan lihat tabel dibawah ini, menunjukkan pengukuran laboratorium dari busa
telor.
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Dalam hal menyerap frekuensi menengah (250-2000Hz), koefisien rata-ratanya adalah 0,4 (NRC/noise
reduction coefficient) saja. Dengan ini keefektifan busa telor untuk menyerap frekuensi menengah
adalah kurang. Silahkan bandingkan dengan glaswol padat (fiberglass board) setebal 2in (5cm):

125Hz-0,18
250Hz-0,76
500Hz - 0,99

1000Hz - 0,99
2000Hz - 0,99
4000Hz-0,99
Busa telur TIDAK DAPAT digunakan untuk menggantikan glaswol/rockwol dalam akustik.

4. Untuk diffusi suara, busa telur mempunyai kedalaman yang dangkal dan bentuk yang kurang ideal
untuk menjadi diffuser geometris (terlalu beraturan). Busa telur tidak efektif untuk menjadi diffuser, dan
hanya membuat estetika studio/ruangan anda menjadi jelek/murahan.

5.Untuk diletakkan dalam dinding (seperti diantara 2 dinding gypsum). Peletakkan bahan didalam
dinding bertujuan untuk mengurangi gelombang suara yang terjadi didalam dinding tersebut. Glaswol
sering dipakai untuk menyerap standing wave yang terjadi. Seperti yang tersebut di nomer 3, glaswol
mempunyai keefektifan lebih tinggi dalam menyerap suara, dengan demikian, busa telor tidak dapat
menggantikan glaswol untuk masalah ini.



